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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data nyala api digester biogas portebel dan pembahasan dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Yang mempengaruhi nilai tekanan, temperaturdan volume biogas ialah bahan pencapuran 

dan waktu fermetasinya, bila semakin banyak air dari pada bahan samapah organik 

rumah tangga yang kita campurkan didalam digester biogas portebel otomatis gas methan 

yang dihasilkan lebih sedikit dan warnah nyalah apinya juga akan berwarnah merah 

kehitaman, sebaliknya bila lebih banyak bahan sampah organik rumah tangga yang kita 

campurkan didalam digester biogas portebel maka akan lebih cepat menghasilkan gas 

methan dan warna nyala api yang dihasilkan juga berwarna biru.Lama waktu fermentasi 

juga berpengaruh dalam nilai tekanan, temperatur, dan volume biogas hal ini diukur 

mengunakan 3 alat pengukur yaitu pressure gauge pengukur tekanan, termometer 

pengukur suhu, dan piezoresistif pengukur volume biogas, maka didapatlah nilai 

perbadingan tekanan 35C, temperatur 40CO,dan volume biogas 75 L. Semakin lama waktu 

fernentasi yang dilakukan akan meningkatkan volume biogas yang dihasilkan dengan 

peningkatan nilai tekana biogas dan nilai temperatur biogas maka diikuti dengan 

peningkatan nilai volume biogas. 

2. lama waktu nyala api dalam percobaan dilihat dari perubahan manometer yang ada pada 

selang gas digester biogas portebel lansung tersambung pada kompor gaspaling lama 4 

jam. 

5.2. Saran 

Setelah menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mencapai produksi biogas yang baik perlu diperhatikan perbandingan campuran air     

dengan sampah organik rumah tangga.  

2. Perlu adanya pengecekan secara berkala pada pipa sambungan dan selang sambungan 

yang tersambung kedigesterhal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kebocoran. 
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Piezoresistif  Alat Pengukur 
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Digester Biogas Portable. 

Termometer  Alat Pengukur 

Suhu/Temperatur Digester Biogas 
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Kompor Gas Untuk Menguji 

Warna Nyala Api Dan Waktu 

Lama Nyala Api Yang 
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